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ABSTRAK 
 

Fayeesha Salsabila, 2023. 
Pustakawan Kepada Mahasiswa Baru di UPT Perpustakaan UIN Imam 

Skripsi. Program Studi Strata 1 Perpustakaan dan Ilmu 
Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pustakawan 
menerapkan program pendidikan pemustaka yang baik kepada mahasiswa 
selaku pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 
Padang yang dimulai dari orientasi perpustakaan (library orientation), instruksi 
perpustakaan (library instruction) dan instruksi bibliografi (bibliographical 
instruction). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri 
Imam Bonjol Padang angkatan 2022 adalah 4575 mahasiswa dengan sampel 98 
responden dengan teknik random sampling. Instrumen utama penelitian ini 
adalah kuesinoer. Analisis data pada penelitian ini dengan melakukan verifikasi 
data, tabulasi, dan dilakukan pengolahan data dengan menghitung rata-rata 
setiap pernyataan, serta perhintungan grand mean untuk menghitung jumlah 
skor rata-rata setiap indikator dan variabel. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ; (1) Kegiatan orientasi 
perpustakaan (library orientation) di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol 
Padang dengan skor rata-rata 3,33. Skor tersebut tergolong dalam kategori 

pengenalan perpustakaan secara umum; (2) Kegiatan instruksi perpustakaan 
(library instruction di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dengan 
skor rata-rata 3,05. 
dilihat dari pemahaman mahasiswa baru memahami perihal penggunaan 
fasilitas perpustakaan, panduan mencari sumber informasi yang relevan; (3) 
Kegiatan instruksi bibliografi (bibliographical instruction) di UPT 
Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dengan skor rata-rata 3,02. Skor 

mahasiswa baru tentang sumber informasi tertentu, penelaahan bibliografi, 
abstrak dan indeks, metode penelitian, catatan kaki, proposal, dan bibliografi.  

 
Kata Kunci : Pendidikan Pemustaka, Pustakawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan sebagai pusat penyedia ilmu pengetahuan dan informasi 

yang keberadaannya sangat penting dan berperan dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Sebagaimana yang tertera pada Undang-Undang No.43 tahun 

2007 tentang perpustakaan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Bagi institusi perguruan 

tinggi, perpustakaan berperan besar terhadap perkembangan lingkungan 

kampus dan sarana meningkatkan information literacy skill dalam proses 

pembelajaran dan sebagai bekal perjalanan kehidupan . Sesuai 

dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian atau riset, 

dan pengabdian kepada masyarakat, maka perpustakaan perguruan tinggi yang 

layak harus mampu meningkatkan kebutuhan ilmu pengetahuan dan infromasi 

civitas akademika agar berdampak pada pertumbuhan dan aktivitas pendidikan 

di perguruan tinggi. 

Bercermin pada perpustakaan perguruan tinggi di Nigeria yaitu 

Universitas Ilorin, Universitas Teknologi Minna, dan Universitas Pertanian 

Makurdi melaksanakan program pendidikan pemustaka dengan tujuan 

mengajarkan pengguna agar terampil mencari, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara optimal pada 

operasional perpustakaan, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik (Anyim, 
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2019). Ada dua tingkatan dalam program ini, yaitu orientasi untuk pengguna 

baru dan kursus pencarian informasi untuk pengguna baru hal ini berguna agar 

mahasiswa baru mandiri dalam pencarian informasi dan meningkatkan literacy 

skill mereka juga metode yang digunakan pada semua perpustakaan berbeda-

beda (Okonoko & Eruvwe, 2021). Selain itu, program pendidikan pemustaka 

juga mempunyai istilah lain dalam mendefinisikan pengertian pendidikan 

pemustaka dalam bahasa inggris diantaranya user education (orientasi 

perpustakaan, penyuluhan perpustakaan), kemudian library instruction 

(pengarajarn perpustakaan), dan bibliographic instruction, library use 

instruction, serta user guidance (Rahmah, 2018). 

Program pendidikan pemustaka dikatakan berhasil apabila pemustaka 

dapat memahami materi yang disampaikan dan kemampuan literasi infromasi 

pemustaka meningkat serta pemustaka dapat memanfaatkan dan melakukan 

penelusuran informasi di perpustakaan dengan mandiri. Berhasilnya program 

pendidikan pemustaka akan membantu meningkatkan angka kunjungan dan 

memotivasi pemustaka untuk datang kembali. 

Pelaksanaan program pendidikan pemustaka di UPT Perpustakaan UIN 

Imam Bonjol Padang ada yang belum terstruktur dan terjadwal pada jenis 

tertentu seperti pada kegiatan instruksi bibliografi kegiatan tersebut 

dilaksanakan apabila ada permintaan dari dosen untuk memberikan 

pembekalan mengenai persiapan pembuatan karya ilmiah atau request dari 

mahasiswa, apabila tidak ada permintaan untuk pelaksanaan kegiatan tersebut 

maka pustakawan akan melayani antara pustakawan dan pemustaka secara 
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individu. Sehingga, layanan pendidikan pemakai dapat dilaksanakan secara 

berkala atau insidental dengan artian sesuai permintaan pemustaka (Raharja et 

al., 2016). 

Pada tahun 2016 di Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, didapati beberapa mahasiswa ITS yang belum atau tidak 

mendapatkan pendidikan pemustaka dari perpustakaan, yaitu sebanyak 48% 

dari 100 responden yang dikategorikan rendah (Naghfiroh, 2016). Temuan 

tersebut sangat disayangkan dan menjadi perhatian, menimbang pentingnya 

pendidikan pemustaka sebagai awal dalam penelusuran informasi dan 

pemanfaatan secara efektif dalam penggunaan perpustakaan. 

Bagi perguruan tinggi, perpustakaan merupakan jantung dari pusat ilmu 

pengetahuan dan informasi yang keberadaannya sangat penting dan berperan 

dalam menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga diperlukan pendidikan 

pemustaka untuk mengakses perpustakaan. Pendidikan pemustaka sebagai 

pembekalan dasar bagi mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan semua layanan di perpustakaan dan menjabarkan kepada 

mereka mengenai perpustakaan mulai dari jenis koleksi, layanan-layanan yang 

tersedia, hingga pengenalan fisik gedung perpustakaan dalam menunjang 

keberhasilan studinya. 

Pada wawancara awal yang dilakukan penulis pada kamis 8 Juni 2023 

yang peneliti lakukan di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, untuk 

program pendidikan pemustaka dari pelaksanaanya belum memberikan 

dampak yang signifikan kepada mahasiswa. Dari informasi yang saya dapatkan  
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pada 10 mahasiswa mengatakan mereka belum paham dengan pendidikan 

pemustaka itu sendiri. Penyebab hal tersebut dikarenakan program pendidikan 

pemustaka tidak berdasarkan atas kebutuhan mahasiswa, kemudian, informasi 

pelaksanaan yang tidak tersampaikan secara keseluruhan seperti tidak semua 

mahasiwa mengetahui bahawa adanya pelaksanaan kegiatan pendidikan 

pemustaka selain orientasi pendidikan pemustaka. Dan terbatasnya waktu 

penyampaian materi dan pemateri dari pustakawan yang kurang kompoten 

memungkinkan ketidakpahaman sehingga kegiatan menjadi kurang menarik 

dan timbul kejenuhan dari mahasiswa.  

Peneliti juga mendapatkan bahwa setelah dilakukan kegiatan 

pendidikan pemustaka, angka kunjungan menurun dari dimulainya kegiatan 

pada bulan September 2022 sebanyak 10.892 orang yang berarti jumlah rata-

rata pengunjung setiap harinya berjumlah 495 orang (1 bulan dihitung 22 hari). 

Apabila dihitung dari periode bulan September  Desember 2022 jumlah 

pengunjung perpustakaan sebanyak 35.228 orang dengan jumlah rata-rata 400 

orang (4 bulan dihitung 88 hari). 

Dilihat dari kegiatan orientasi perpustakaan (library orientation) dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Muna (2019) menemukan bahwa banyaknya 

mahasiswa yang tidak memperhatikan penjabaran materi walaupun dilakukan 

praktek secara langsung sehingga banyak mahasiswa yang masih kurang 

pengetahuannya akan perpustakaan. Pada saat melakukan observasi di UPT 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang peneliti menemukan bahwa hal serupa 

juga terjadi dan pemateri kurang bisa mengambil perhatian peserta. Padahal, 
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Alam (2014) menyatakan bahwa orientasi perpustakaan penting untuk 

dipahami agar menggunakan perpustakaan semaksimal mungkin, dan 

perpustakaan dapat menata dan menggarap koleksi yang dapat digunakan, serta 

pustakawan dapat mengembangkan diri dengan membagikan ide serta keahlian 

mereka. Kegiatan ini dilakukan secara terjadwal pada setiap periode 

penerimaan mahasiswa baru yaitu sekali dalam setahun ada yang secara online 

untuk mahasiswa angatan 2020 dan 2021, dan baru dilaksanakan secara tatap 

muka kembali pada tahun 2022 untuk mahasiswa baru angkatan 2022 

(Lampiran 13). Pada 15 September 2022 (Lampiran 14) kegiatan tersebut 

dihadiri dengan total 4575 kehadiran mahasiswa baru yang mengikuti program 

pendidikan pemustaka tahap orientasi perpustakaan (library orientation) di 

UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang. 

Pada kegiatan instruksi perpustakaan (library instruction) dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nuerkhaerani (2016) memperoleh bahwa 

tingkat motivasi pada pemanfaatan layanan perpustakaan masih rendah karena 

kurangnya apresiasi, kunjungan, dan pemanfaatan fasilitas perpustakaan. Saat 

melakukan observasi di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang peneliti 

menemukan bahwa belum semua mahasiswa dapat memanfaatkan dan tahu 

cara penggunaan alat telusur informasi dan memilih untuk langsung ke koleksi 

sehingga membutuhkan waktu dalam penemuan yang dibutuhkan.  Seharusnya 

seperti yang disampaikan Taher dkk (2019) menuturkan bahwa pengetahuan 

akan alat telusur informasi seperti OPAC dibutuhkan untuk pencarian koleksi 

secara cepat dan akurat. Pada kegiatan ini, dilakukan secara terjadwal dengan 



6 
 

 
 

pelaksanaannya pada Januari  Desember 2022 sebanyak 14 kali dengan total 

kehadiran 337 orang yang berbeda tiap kehadiran pada pelaksanaannya 

(Lampiran 15). 

Dan, pada kegiatan instruksi bibliografi (bibliographical instruction) 

dalam penelitian yang dilakukan (Izzah, 2021) bahwa terdapat mahasiswa yang 

tidak mampu menggunakan OPAC dalam menemukan informasi yang 

dibutuhkan. Pada saat dilakukannya observasi di UPT Perpustakaan UIN Imam 

Bonjol Padang peneliti menemukan bahwa hal serupa juga terjadi dan kurang 

terjalinnya komunikasi antara pemustaka dan pustakawan sehingga tidak 

semua mahasiswa mendapatkan pembekalan penggunaan alat telusur lainnya 

untuk memulai pembuatan karya ilmiah. Dengan pembekalan tersebut akan 

membantu proses pembuatan karya ilmiah secara maksimal dan mendukung 

referensi mereka (Lampiran 16). Pada kegiatan ini, pelaksanaannya tidak 

ditentukan dan tidak dibuatkan jadwalnya karena bersifat pribadi atau individu 

antara mahasiswa dengan pustakawan baik untuk mahasiswa baru ataupun 

mahasiswa yang ingin bimbingan terkait makalah ataupun karya ilmiah. 

Selama ini kegiatan instruksi bibliografi (bibliographical instruction) di UPT 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang belum bersifat kolektif dalam bagian 

pelaksanaan pendidikan pemakai. 

Program pendidikan pemustaka yang berhasil, dapat membuahi hasil 

untuk pendayagunaan perpustakaan sehingga program harus dijalankan dengan 

memperhatikan dan mengenali tentang pemustaka, serta mempertimbangkan 
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fasilitas pendukung dan program dengan matang agar sesuai dengan tujuan, 

waktu, materi, pelaksanaan dan metode yang digunakan. 

UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang, menjadi salah satu 

perguruan tinggi yang menjalankan program pendidikan pemustaka. Untuk itu 

UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang menyediakan berbagai macam 

program pendidikan pemustaka dimulai dari orientasi perpustakaan (library 

orientation), instruksi perpustakaan (library instruction), dan instrusksi 

bibliografi (bibliographical instruction). Hal tersebut dilaksanakan pustakawan 

untuk membantu meninggikan kemampuan literasi mahasiwa. 

Pelaksanaan program inipun bisa dikatakan situasional, sesuai dengan 

situasi kondisi perpustakaan seperti pada tahun 2020 dan 2021 dimasa 

munculnya virus dari Cina dengan varian COVID-19 yang mengharuskan 

segala hal harus dilakukan dari rumah sehingga pihak UPT Perpustakaan UIN 

Imam Bonjol Padang memutuskan untuk melaksanakan program pendidikan 

pemustaka secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting. 

Berdasarkan wawancara awal dengan pustakawan UPT Perpustakaan 

UIN Imam Bonjol Padang, didapatkan informasi bahwasanya pelaksanaan 

program pendidikan pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol 

Padang telah dilaksanakan sejak tahun 1996 hingga sekarang. Kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu pemustaka dalam penelusuran informasi yang 

dibutuhkan dan memanfaatan perpustakaan secara optimal, dari segi koleksi 

maupun sarana yang ada di perpustakaan. 
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Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang penerapan pendidikan 

Pendidikan Pemustaka oleh Pustakawan kepada Mahasiswa Baru di UPT 

Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah (1) Program pendidikan 

pemustaka tidak terstruktur dan terjadwal pada jenis tertentu (2) Informasi 

pelaksanaan kegiatan yang tidak tersampaikan (3) Terbatasnya waktu 

penyampaian materi (4) Pustakawan yang kurang kompoten dalam penyamaian 

materi (5) Ditemukan banyak mahasiswa yang tidak tahu akan fasilitas dan 

cara penggunaan layanan perpustakaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah pada penelitian ini 

berfokus pada penelitian penerapan program pendidikan pemustaka oleh 

pustakawan kepada mahasiswa baru di UPT Perpustakaan UIN Imam Bonjol 

Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi masalah penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana perpustakaan memberikan orientasi perpustakaan (library 

orientation)? 
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2. Bagaimana perpustakaan memberikan instruksi perpustakaan (library 

instruction)? 

3. Bagaimana perpustakaan memberikan instruksi bibliografi (bibliographica 

instruction)? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

1. Bagaimana pustakawan menerapkan program pendidikan pemustaka pada 

tahap orientasi perpustakaan (library orientation)? 

2. Bagaimana pustakawan menerapkan program pendidikan pemustaka pada 

tahap instruksi perpustakaan (library instruction)? 

3. Bagaimana pustakawan menerapkan program pendidikan pemustaka pada 

tahap dan instruksi bibliografi (bibliographical instruction)? 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, nantinya diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran dalam 

kajian ilmu perpustakaan khususnya berkaitan dengan pelaksanaan program 

pendidikan pemustaka oleh pustawakan kepada mahasiswa baru UIN Imam 

Bonjol Padang. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang 

terlibat diantaranya pustakawan dan membantu mengembangkan potensi dan 

kualitas pustakawan dalam dalam pelaksanaan program pendidikan pemustaka 

oleh pustakawan kepada mahasiswa baru UIN Imam Bonjol Padang.  

H. Defenisi Operasional 

Dalam penelitian ini untuk menghindari kesalahan pengertian, maka 

peneliti patut mengemukakan dfeenisis operasionla yang bermuat penjelasan 

istilah-istilah yang tersemat pada judul penelitian, diantaranya yaitu : 

Perpustakaan Perguruan Tinggi, perpustakaan perguruan tinggi 

merupakan bagian integral suatu perguruan tinggi yang keberadaannya sangat 

penting dan berperan dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Pustakawan, pustakawan merupakan seseorang yang memiliki ilmu 

khusus di bidang perpustakaan yang diperoleh melalui pendidikan atau 

pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Pemustaka, pemustaka adalah pengguna perpustakaan yang 

memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan baik secara individu maupun 

keleompok dengan sifat dan karakter yang berbeda dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan akan informasi yang diinginkan. 

Pendidikan Pemustaka, pendidikan pemustaka merupakan salah satu 

layanan yang umumnya dilaksanakan di perguruan tinggi yang berkaitan 

dengan kegiatan belajar mengajar, khususnya tentang bagaimana 
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memanfaatkan perpustakaan secara optimal, menelusuri sumber-sumber 

informasi dengan memanfaatkan sarana penelusuran yang tersedia serta 

memperkenalkan perpustakaan mulai dari segi fisik gedung, fasilitas, layanan 

yang terdedia hingga sarana dan prasarana yang perpustakaan miliki agar 

dimanfaatkan secara maksimal sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 


